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ABSTRAK 

RESEPSI FUNGSIONAL AL-QUR’AN SEBAGAI HIPNOTERAPI 

ISLAMI  

(Studi Living Qur’an Metode Taskhirul Qur’an Pada Komunitas 

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Cabang Bekasi) 

 

Sa’id Al-Khudry 

NIM: 220410986 

 

 Menurut riset Indonesia National Adolescent Mental Health Survey 

(I-NAMHS) sebanyak 2,45 juta remaja Indonesia terkena gangguan 

psikologis, maka dibutuhkan metode penyembuhan yang efektif, ampuh, 

dan sesuai dengan syariat Islam.  Pada penelitian ini, penulis bertujuan 

membedah satu metode penanganan gangguan psikologis bernama 

Taskhirul Qur’an.  

 Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya, bahwa penulis 

memfokuskan kepada pembahasan metode hipnoterapi Islami yang 

mengkombinaksikan antara hipnoterapi dengan ruqyah. Penulis 

menjabarkan persamaan dan perbedaan antara hipnoterapi dengan 

Taskhirul Qur’an. Penulis mendukung metode tersebut, karena mukijzat 

Al-Qur’an mengandung makna syifa (penyembuhan) dan Hipnoterapi 

merupakan metode yang ampuh dan diakui medis dalam menangani 

gangguan psikologis.  

 Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif dan jenis penelitian masuk ke dalam kategori Living Qur`an . 

Living Qur’an sendiri merupakan penelitian berbasis empirik (field 

research).  

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Taskhirul 

Qur’an: 1) merupakan bagian dari resepsi fungsional, 2) Metode 

Pengobatan Taskhirul Qur’an mempunyai irisan yang sangat kuat dengan 

metode hipnoterapi maka, metode Taskhirul Qur’an bisa dimasukkan 

dalam kategori metode Hipnoterapi Islami, 3) Efektifitas hasil pada metode 

Taskhirul Qur’an sangat efektif. Mulai dari berkurangnya penyakit dan 

gangguan pada tubuh hingga sembuh total tanpa kembali lagi penyakit 

yang diderita.  

 

Kata Kunci: Hipnosis, Hipnoterapi, Taskhirul Qur’an, Resepsi Al-

Qur’an, Resepsi Fungsional, Living Qur’an. 
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ABSTRACT 

FUNCTIONAL RECEPTION OF THE QUR'AN AS ISLAMIC 

HYPNOTHERAPY  

(Study of Living Qur'an Taskhirul Qur'an Method in Jam'iyyah 

Ruqyah Aswaja Community Bekasi Branch) 

 

Sa'id Al-Khudry 

NIM: 220410986 

 

 According to research by  the Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS)  as many as 2.45 million Indonesian  

adolescents affected by psychological disorders, an effective, effective, and 

in accordance with Islamic law is needed.  In this study, the author aims to 

dissect a method of dealing with psychological disorders called Taskhirul 

Qur'an.  

 The difference between this study and the previous one, that the 

author focuses on discussing Islamic hypnotherapy methods that combine 

hypnotherapy with ruqyah. The author describes the similarities and 

differences between hypnotherapy and the Taskhirul Qur'an. The author 

supports this method, because the  Qur'anic miracle contains the meaning 

of syifa (healing) and Hypnotherapy is a powerful and  medically 

recognized method  in dealing with psychological disorders.   

 Methodology of research used is qualitative research methods and 

the type of research falls into the category of Living Qur'an .  Living Qur'an 

itself is an empirically based research (field research). 

 The results of this study concluded that the Taskhirul Qur'an 

method: 1) is part of a functional reception, 2) The Taskhirul Qur'an  

Treatment Method has a very strong wedge with the hypnotherapy method, 

then, the Taskhirul Qur'an method  can be included in the category of 

Islamic Hypnotherapy methods, 3) The effectiveness of the results on the 

Taskhirul Qur'an method    very effective. Starting from reducing diseases 

and disorders in the body to complete recovery without returning to the 

disease suffered.  

 

Keywords: Hypnosis, Hypnotherapy, Taskhirul Qur'an, Qur'an Reception, 

Functional Reception, Living Qur'an 
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 ملخص البحث 
 الاستقبال الوظيفي القرآني كعلاج بالتنويم المغناطيسي الإسلامي  

 )دراسة القرآن الحي  طريقة تسخير القرآن في جمعية رقية أسواجا فرع بيكاسي(  
 

 سعيد الخدري
 220410986الرقم:  

 
(   I-NAMHSوفقا لبحث أجراه  المسح الوطني للصحة العقلية للمراهقين في إندونيسيا ) 

ك حاجة إلى فعالية  مليون مراهق إندونيسي يعانون من اضطرابات نفسية ، هنا  2.45، فإن ما يصل إلى  
مع   للتعامل  طريقة  تشريح  إلى  الدراسة  هذه  في  المؤلف  يهدف  الإسلامية.   للشريعة  ووفقا  وفعالية 

 الاضطرابات النفسية تسمى تسخير القرآن.  
الفرق بين هذه الدراسة والدراسة السابقة ، أن المؤلف يركز على مناقشة طرق العلاج بالتنويم   

التشابه  المغناطيسي   المؤلف أوجه  المغناطيسي والرقية. يصف  العلاج بالتنويم  التي تجمع بين  الإسلامية 
والاختلاف بين العلاج بالتنويم المغناطيسي و تسخير القرآن. يدعم المؤلف هذه الطريقة ، لأن  المعجزة  

ترف به طبيا  في  والعلاج بالتنويم المغناطيسي هو  أسلوب قوي ومع  الشفاء  القرآنية تحتوي على معن 
البحث المستخدمة هي طرق البحث النوعي ونوع البحث    منهجية التعامل مع الاضطرابات النفسية.   

 القرآن الحي نفسه هو بحث قائم على أساس تجريبي )بحث ميداني(.   . القرآن الحي يندرج في فئة 
( هي جزء من استقبال وظيفي ،  1خلصت نتائج هذه الدراسة إلى أن طريقة تسخير القرآن:  

تسخير القرآن لها إسفين قوي جدا مع طريقة العلاج بالتنويم المغناطيسي ، ثم ، يمكن   علاج  ( طريقة  2
  ة النتائج على فعالي   ( 3  في فئة طرق العلاج بالتنويم المغناطيسي الإسلامية ،  تضمين طريقة تسخير القرآن 

فعالة جدا. بدءا من الحد من الأمراض والاضطرابات في الجسم إلى الشفاء التام     طريقة تسخير القرآن 
 دون العودة إلى المرض الذي عانى منه.  

: التنويم المغناطيسي، العلاج بالتنويم المغناطيسي، تشخير القرآن، استقبال القرآن،  الكلمات المفتاحية 
 في، القرآن الحي. الاستقبال الوظي
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā’ b ب

 - Tā’ t ت

 Śā’ ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim j ج

 Hā’ ḥa’ h (dengan titik di ح

bawah) 

 - Khā’ kh خ

 - Dal d د

 Źal ź z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā’ f ف

 - Qāf q ق
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 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Waw w و

 - Hā’ h ه

  Hamzah ء

’ 

 

Apostrof 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 Ditulis muta‘addidah متعددّة 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة األولياء 

 

3. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis zākat al-fitr زكاة الفطري
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D. Vokal Pendek  

  َ   fathah ditulis A 

  َ   kasrah ditulis I 

  َ   dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Faţḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية 

2. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تنسي 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم  

4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 ditulis Furūd فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Faţḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a'antum اانتم

 ditulis u'iddat اعدت 

 ditulis la'in syakartum لئن شكرتم

 

 

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 ditulis al-Qur'ān القران 

 ditulis al-Qiyās القياس 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 'ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Hipnotis merupakan teknik penyembuhan yang sudah sangat 

lama ada. Bahkan, sebelum Islam hadir praktek hipnotis sudah ada 

dan dipakai oleh sebagian kalangan masyarakat. Tentu saja nama 

“hipnotis” belum dipakai saat zaman kuno, melainkan praktek ritual 

agama dan ritual penyembuhan sudah sering digunakan. Catatan 

sejarah tertua tentang hipnotis berasal dari Ebers Papyrus yang 

menjelasakan teori dan praktek pengobatan Mesir Kuno pada tahun 

1552 SM.1  

Penggunaan hipnotis dengan tujuan kesembuhan disebut 

dengan hipnoterapi. Hipnoterapi terdiri dari dua kata yang berbeda 

yaitu “hypnos” yang berarti tidur sedangkan “therapy” mempunyai 

arti penyembuhan atau terapi. Jika dua kata tersebut digabung maka 

menjadi penyembuhan dengan kondisi tertidur. Makna tertidur dalam 

hipnoterapi tidaklah sama dengan makna tidur yang umum dikenal 

masyarakat. Makna tidur yang dimaksud adalah kondisi klien/pasien 

mengalami kondisi tenang yang sangat dalam (trance).  

Apabila seorang hipnoterapis membuat klien sampai tertidur 

maka bisa dikatakatan prakteknya gagal. Dikarenakan gelombang 

otak seseorang jika tertidur adalah gelombang delta dengan 0 hz, 

sedangkan hipnoterapi bermain dari gelombang nol koma 

 
 

1 Ibrahim, “Kesehatan ala Hipnoterapi Islam” dalam Jurnal Syi’ar, Vol. 18 No. 2 

Juli-Desember 2018, h. 111 
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(0,000000000000001) hingga ke 24 hz. Pada hakikatnya klien yang 

sedang dihipnoterapi berada dalam keadaan sadar, tidak seperti tidur 

yang berada dalam keadaan tidak sadar. 

Jika melihat dari segi hukum, hipnoterapi mempunyai dua 

pendapat dari kubu yang saling bersebrangan. Pendapat pertama 

mengatakan bahwa hipnotis merupakan salah satu jenis sihir 

(perdukunan) yang mempergunakan jin sehingga si pelaku dapat 

menguasai korban, lalu berbicaralah dia melalui lisannya dan 

mendapat kekuatan untuk melakukan sebagian pekerjaan setelah 

dirinya dikuasai. Hal ini bisa terjadi, jika si korban benar benar serius 

bersamanya dan patuh. Ini adalah imbalan untuk para penghipnotis 

karena perbuatan syirik yang mereka persembahkan kepada jin 

tersebut. 

Jin tersebut membuat si korban berada di bawah kendali si 

pelaku untuk melakukan pekerjaan atau berita yang dimintanya. 

Bantuan tersebut diberikan oleh jin bila ia memang serius 

melakukannya bersama si pelaku. Atas dasar ini, menggunakan 

hipnotis dan menjadikannya sebagai cara atau sarana untuk 

menunjukkan lokasi pencurian, benda yang hilang, mengobati pasien 

atau melakukan pekerjaan lain melalui si pelaku ini tidak boleh 

hukumnya. Bahkan ini termasuk syirik karena alasan di atas dan 

karena hal itu termasuk berlindung kepada selain Allah terhadap hal 

yang merupakan sebab sebab biasa dimana Allah Ta’ala 
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menjadikannya dapat dilakukan oleh para makhluk dan 

membolehkannya bagi mereka.2 

Pendapat kedua bahwa para ilmuan kedokteran dari barat 

seperti Frans Anton Mesmer (w.1815), Marquis de Puysegur 

(w.1825), John Elliotson (w.1868), James Braid (w.1860), James 

Esdaile (w.1859), psikolog Pierre Janet (w.1947), Jean Martin 

Charcot (w.1893), Hippolyte Bernheim (w.1919), Sigmund Freud 

(w.1939), Milton Erickson (w.1984), Dave Elman (w.1967), Richard 

Bandler dan John Grinder (1970) menggunakan hypnosis dalam 

rangka penyembuhan pasien atau bedah organ tubuh dalam manusia. 

Mereka menggunakan akal sehat dan rasionalisme sehingga tidak 

menggunakan unsur jin atau magis dalam hipnoterapi.  Artinya, 

hipnoterapi tidak menggunakan jin melainkan memainkan 

gelombang otak dengan teknik persuasi verbal. Penulis juga 

merupakan hipnoterapis professional yang sudah berkecimpung 

menangani pasien. Penulis mendapati tidak ada unsur magis apapun 

dalam praktek hipnoterapi saat ini.  

Secara syar’i selama penyembuhan tersebut tidak 

mengandung unsur syirik kemudian mengandung manfaat yang 

sangat besar maka boleh seseorang menggunakan metode 

hipnoterapi untuk kebaikan yang luas. Seperti kaidah usul, perbuatan 

muamalah apapun asalnya adalah boleh kecuali ada dalil yang 

melarangnya. Berbeda hal dengan ibadah, yang diharamkan pada 

asalnya kecuali ada dalil yang memerintah atau membolehkannya. 

 
 

2 Ahmad bin Abdur Razaq, Kumpulan Fatwa Lajnah Daimah, (Riyadh: Ar-ri’asatu 
al- ‘Aaamah lil Buhutsi al-‘Ilmiyyah wal Ifta) Juz 11, h.400-402 
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Penulis memcoba mencermati fatwa tentang pengharaman 

hipnosis dalam pengobatan hipnoterapi maka didapati sebuah poin 

penting bahwa terjadi pada masa Mesir Kuno. Pada masa modern, 

hipnoterapi tidak memakai unsur jin atau magis apapun. Jika ada 

oknum yang memakai sihir untuk mengelabui korban maka sejatinya 

itu bukanlah hipnotis, melainkan kejahatan penipuan dibungkus 

dengan nama hipnotis. 

Hipnotis berbeda dengan gendam, jampe jampe, atau teknik 

sihir lainnya, dikarenakan hipnosis sangat tergantung dengan 

kecakapan verbal hipnoterapi yang menjalankan SOP hipnoterapi. 

Adapun teknik sihir yang telah disebutkan di atas memang bertujuan 

untuk mengelabui korban sehingga seringkali disebut dengan 

hipnotis. Sejatinya korban terkena sihir dari sang pemilik sehingga 

dapat dikelabui dengan mudah. 

Pada tesis yang ditulis, penulis mendapati satu teknik baru 

tentang hipnoterapi yang menggunakan ayat ayat Al-Qur’an dalam 

proses terapinya. Mulai dari induksi sampai ke sugesti yang 

disampaikan. Pembahasan menjadi menarik dikarenakan pembacaat 

ayat suci Al-Qur’an dalam penyembuhan biasa digunakan oleh 

Ruqyah Syar’iah. Akan tetapi beberapa tekniknya diadopsi ke proses 

hipnoterapi sehingga mempunyai kelebihan tertentu. 

Konsep penggabungan hipnoterapi dengan ruqyah ini 

dinamakan dengan Taskhirul Qur’an. Konsep yang dimunculkan 

oleh Jam’iyah Ruqyah Aswaja (JRA) tersebut menyebar cepat 

dikarenakan jaringan komunitas JRA sudah tersebar di seluruh 

Indonesia. Ditambah, efektifitas dan kekuatan terapi taskhirul qur’an 

dinilai efektif dalam proses hipnoterapi islami menjadi pertimbangan 
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tersendiri bahwa para anggota JRA mempelajari ilmu hipnoterapi 

professional secara massiv. 

Keunikan yang penulis catat dari sesi wawancara bersama 

ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kota Bekasi bahwa, terdapat spirit 

mengamalkan sekaligus mengkampenyakan isi Al-Qur’an melalu 

metode Hipno-Ruqyah / Taskhirul Qur’an yang digagas oleh tim 

JRA dalam proses terapi penyembuhan klien. Secara tidak langsung 

mereka mengamalkan ayat Al-Qur’an yang mampu menjadi obat 

bagi ummat manusia, lebih khusus kepada orang orang yang beriman. 

Usaha pengamalan yang dilakukan para hipnoterapis Muslim 

yang tergabung dalam komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja 

merupakan bagian dari objek penelitian tesis yang bernuansa Living 

Qur’an. Ditinjau dari segi bahasa, kata Living Qur’an terdiri dari dua 

suku kata yang berbeda, living diartikan dengan hidup dan kata 

Qur’an merupakan wahyu terakhir yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan tertulis dalam mushaf. Secara ringkas, Living 

Qur’an bisa diartikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup di 

tengah masyarakat.3 

Ranah kajian al-Qur’an dewasa ini tidak lagi berfokus pada 

dua ma fi al-Qur’an dan ma haula al-Qur’an saja, akan tetapi sudah 

berkembang pada wilayah hubungan antara al-Qur’an dan 

masyarakat Islam serta bagaimana al-Qur’an itu disikapi secara 

teoritik maupun dipraktekkan secara memadai dalam kehidupan 

sehari-hari (Living Qur’an). Dengan kata lain, kajian ini tidak lagi 

 
 

3 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah penelitian dalam Studi al-Quran dan Hadis 

dalam Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) h.xiv 
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berangkat dari eksistensi tekstualnya, melainkan pada fenomena 

sosial yang berkembang dalam merespon kehadiran Al-Qur’an dalam 

wilayah geografi tertentu dan waktu tertentu pula.4 

     Living Qur`an merupakan salah satu bentuk ilmu yang baru 

dalam kajian terhadap Al-Qur`an. Ilmu ini memperlihatkan 

bagaimana Al-Qur`an hidup dalam suatu masyarakat, dengan kata 

lain Al-Qur`an difungsikan dalam kehidupan praksis di luar kondisi 

tekstualnya, yakni praktik pemaknaan Al-Qur`an tidak berdasarkan 

pada makna tekstualnya, melainkan mengacu pada keutamaan Al-

Qur`an itu sendiri.5 

Terdapat beberapa alasan mengapa penulis memilih 

penelitian dengan tema “Living Qur`an”. Pertama, tema “Living 

Qur`an” saat ini merupakan tema penelitian yang masih jarang dan 

dapat dikatakan baru dalam kajian Al-Qur`an. Kedua, penulis 

merupakan seorang hipnoterapis professional yang sudah memiliki 

lisensi dan telah menangani beberapa klien di daerah Jakarta dan 

Bekasi. Ketiga, secara tekstual metode Taskhirul Qur’an ini 

merupakan konsep baru dalam dunia hipnoterapi yang 

menggabungkan ayat ayat Al-Qur’an dalam penanganan hipnoterapi.  

  

 

 
 

4 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Pendekatan Living Quran 

dalam Metode Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) h.39 
5 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an”, dalam 

Sahiron Syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 

2007), h. 5 
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Resepsi Fungsional Al-Qur’an 

Sebagai Hipnoterapi Islami (Studi Living Qur’an Metode 

Taskhirul Qur’an Pada Komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja 

Cabang Bekasi)” 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah      

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi atau dikaji lebih lanjut dalam 

penelitian ini dengan judul “Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai 

Hipnoterapi Islami (Studi Living Qur’an Metode Taskhirul Qur’an 

Pada Komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Cabang Bekasi” 

Beberapa permasalahannya meliputi: 

a. Interaksi masyarakat Indonesia yang tergabung dalam Jam’iyyah 

Ruqyah Aswaja dengan Al-Qur`an. Hal ini perlu dikaji lebih 

dalam untuk mengetahui bagaimana Al-Qur`an menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari masyarakat setempat dari buaian 

hingga liang lahat. 

b. Praktik dan metode pembacaan surah surat pilihan pada 

Hipnoterapi Islami (Taskhirul Qur’an).  

c. Sejarah dari tradisi pembacaan surat-surat dan pemilihan ayat 

d. Makna simbolik atau fungsional dari teknik penyembuhan 

pembacaan ayat Al-Qur’an pada konsep Taskhirul Qur’an.  
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2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu 

membatasi masalah dalam penulisan tesis ini. Penelitian ini hanya 

fokus pada: 

a. Menganalisis praktik pembacaan ayat Al-Qur’an pada saat 

terapi. Hal ini perlu dilakukan karena ada keunikan tersendiri 

pada praktik pembacaan ayat Al-Qur’an, yakni pembacaan 

dilakukan di saat memberikan sugesti saat hipnoterapi. Berbeda 

dengan cara umum yaitu dengan metode Ruqyah. 

b. Mengidentifikasi makna fungsional dari tradisi pembacaan ayat 

Al-Qur’an pada metode penyembuhan Taskhirul Qur’an. Proses 

pengidentifikasian ini akan mengungkap fungsi atau manfaat 

dari pembacaan ayat suci Al-Qur’an pada tahap sugesti 

hipnoterapi islami. Hal ini penting untuk mengukur efektifitas 

pengobatan dan tidak hanya sebagai formalitas semata. 

c. Sampel penelitian difokuskan ke Jam’iyyah Ruqyah Aswaja 

Cabang Bekasi yang beranggotakan kurang lebih 60 orang 

karena aktif, komunikatif dan mempunyai kualitas keahlian yang 

setara. 
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3.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana sejarah metode Taskhirul Qur’an pada komunitas 

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja? 

b. Bagaimana interpretasi ayat-ayat terapi pada metode 

Taskhirul Qur’an? 

c. Bagaimana implementasi dan efektifitas metode Taskhirul 

Qur’an pada proses terapi? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan sejarah metode Taskhirul Qur’an. 

2. Mendeskripsikan landasan surat atau pilihan ayat suci Al-Qur’an 

pada metode Taskhirul Qur’an 

3. Memaparkan implementasi dan efektifitas praktik pembacaan 

ayat atau surat pilihan pada proses terapi menggunakan teknik 

Taskhirul Qur’an. 
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D. Kegunaan Penelitian      

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a.  Memperkaya khazanah keilmuan dan pemikiran keislaman 

dalam bidang ilmu Al-Qur`an dan tafsir khususnya studi living 

Qur`an. 

b.  Menjadi landasan para terapis Muslim dalam praktek 

hipnoterapi secara Islami 

2. Secara Praktis 

a. Menjadi bahan bacaan yang dapat menginspirasi dan 

meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur`an serta 

mengapresiasinya dengan selalu melibatkan Al-Qur`an dalam 

segala urusannya. 

b. Menambah wawasan, pemikiran dan dorongan kepada penulis, 

para akademisi, dan masyarakat luas tentang pentingnya upaya 

menghidupkan Al-Qur`an dengan cara membacakannya dalam 

kehidupan sehari-hari, dan lain sebagainya. 
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E. Kajian Pustaka 

     Setelah penulis menelaah beberapa literatur, terdapat 

beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan hipnoterapi, living Qur`an dan tradisi pembacaan Al-Qur`an 

dalam suatu kegiatan tertentu: 

Pertama Buku berjudul, “Hipnoterapi: Cara dan Tepat 

Mengatasi Stres, Fobia, Trauma, dan Gangguan Mental Lainnya” 

karya Andri Hakim, penerbit Transmedia Pustaka tahun 2010. 

Kontribusi buku ini terhadap karya tesis ini bahwa buku tersebut 

mengajarkan tentang istilah, pengetahuan dasar, teknik-teknik 

hipnoterapi, dan cara melakukan hipnoterapi secara mandiri dengan 

baik dan benar. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama sama membahas tentang dasar, teknik, hipnoterapi mempunyai 

dampak bagi diri pribadi. Adapun perbedaan buku dengan penelitian 

ini adalah, bahwa buku panduan tersebut hanya mengajarkan teori 

secara formal secara individu sedangkan pembahasan penulis lebih 

spesifik tentang hipnoterapi Islami menggunakan teknik 

membacakan ayat suci Al-Qur’an/ Taskhirul Qur’an.  

Kedua, Modul Hipnoterapi atau biasa disebut “Student 

Manual Basic and Advanced Hypnotherapy” dari lembaga resmi 

pemberi lisensi The Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH) 

Version. 1.1.1501, Jakarta Selatan. Kontribusi Pustaka ini menambah 

data lebih kuat lagi tentang panduan dasar teori Hipnoterapi sampai 

ke teknik-teknik yang perlu dikuasai. Pembahasannya sangat 

mendalam karena merupakan buku pegangan wajib para pegiat 
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hypnosis dan hipnoterapi dalam melakukan sesi hipnoterapi. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah, buku modul tersebut hanya 

menjabarkan teknik dari sisi hipnoterapinya saja, sedangkan 

penelitian ini fokus pada perbandingan sekaligus pembahasan konsep 

Taskhirul Qur’an.  

Ketiga, Jurnal Ilmiah yang berjudul, “Kesehatan ala 

Hipnoterapi Islam” Karya Ibrahim pada jurnal Syiar Vol.18 No.2 

Juli-Desember 2018. Kontribusi karya ilmiah ini menjadi dasar 

pengambilan judul, pandangan dan data dibahas begitu mendalam 

tentang hipnoterapi ala Islam yang mempunyai ciri khusus akan 

tetapi tidak melupakan pembahasan dasar seperti, sejarah, dan teknik 

hipnoterapi oleh sang penulis. Jika melihat jurnal ini, bisa 

disimpulkan bahwa beliau juga seorang hipnoterapis. Perbedaan 

yang mendasar pada tulisan jurnal dengan penelitian penulis adalah, 

bahwa dalam jurnal tersebut menjelaskan secara global dan tidak 

mendalami ke sejarah, asal usul, dan komunitas hipnoterapis 

muslimnya, sedangkan penelitian ini membahas dan mencari sumber 

awal secara historis dan mengungkap dasar atau landasan dalam 

pemilihan surat tersebut. 

Keempat, Buku berjudul “Taskhirul Qur’an” Sebuah metode 

terbaru ruqyah yang mengkombinasikan ilmu hipnosis. Kontribusi 

buku ini sangatlah banyak, karena memberikan data tentang dasar 

dasar taskhirul qur’an  seperti filosofi, dalil, bentuk bentuk taskhirul 

qur’an dan ayat ayat taskhir dan aplikasinya. Persamaan antara buku 

ini dengan penelitian penulis adalah, keduanya membahas teknik 

hipnoterapi qur’an yang di dalamnya terdapat pembacaan ayat ayat 

suci Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya penelitian penulis 
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membahas tentang resepsi masyarakat terhadap Konsep Taskhirul 

Qur’an di komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja. 

Kelima, Tafsir berjudul “Tafsir Al Munir” Karya Prof. Dr. 

Wahbah Zuhaili terbitan Gema Insani Press tahun 2016. Kontribusi 

buku ini menjadi rujukan utama pada interpretasi ayat ayat Taskhirul 

Qur’an yang digunakan oleh komunitas JRA. Dikarenakan 

pembahasan pada pustaka tersebut sangat komprehensif dan aktual. 

Persamaan dari kitab ini dengan penelitian penulis adalah penjelasan 

ayat ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an .Adapun perbedaannya 

kitab ini dengan penelitian tesis penulis, bahwa kitab Tafsir Al-Munir 

fokus ke pembahasn tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh 

sedangankan penelitian ini memfokuskan kepada bacaan bacaan 

yang digunakan JRA dalam proses Taskhirul Qur’an.  

Keenam, Buku, “Living Qur’an”: Teks, Praktik, dan Idealitas 

dalam Performasi Al-Qur’an”. Buku antologi besutan Islah Gusmian, 

Achmad Yafik Mursyid, dkk diterbitkan pada tahun 2020 lalu dicetak 

ulang di tahun 2021. Kontribusi Pustaka ini menambah pengetahuan 

serta pengaplikasian Living Qur’an di kehidupan masyarakat 

Indonesia. Buku ini membahas Ilmu Living yang terus mencari 

format, topik, metode dan pendekatan yang dirasa lebih tepat saat ini. 

Pesan utamanya adalah apakah Al-Qur’an itu hidup atau dihidupkan 

oleh subjek penerimanya. Persamaan antara buku ini dengan tesis 

penulis adalah materi yang diangkat sangat beririsan kuat, yaitu 

Living Qur’an. Adapun perbedaannya, penulis memfokuskan diri 

kepada objek komunitas beserta konsep Taskhirul Qur’an, sehingga 

lebih spesifik dan mendalam ke satu tema pembahasan. 
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Berdasarkan kajian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat akademisi dari berbagai instansi yang menuliskan penelitian 

terkait living Qur`an, khususnya mengenai tradisi pembacaan Al-

Qur`an atau surah-surah tertentu dalam proses terapi penyembuhan 

berbasis Islami. Namun, belum ditemukan adanya penelitian 

mengenai hipnoterapi islami yang dikombinasikan dengan metode 

ruqyah sehingga mempunyai keunggulan tersendiri dalam proses 

penyembuhan. 
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F. Landasan Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa teori 

sebagai acuan dasar untuk menganalisis data temuan di lapangan. 

Adapun teori adalah teori resepsi.  

1. Teori Resepsi 

Teori resepsi pada umumnya adalah sebuah teori yang 

digunakan untuk memahami dan memaknai sebuah karya sastra. 

Adapun kata resepsi itu sendiri menurut Nyoman Kutha Ratna 

berasal dari bahasa latin recipere yang artinya penerimaan atau 

penyambutan dari seorang pembaca. Menurutnya, pembaca berperan 

penting dalam memberikan arti makna suatu teks, bukan pengarang.6 

Dengan kata lain, teori resepsi adalah ilmu keindahan yang 

didasarkan pada respon pembaca terhadap karya sastra atau jika 

dikaitkan dengan Al-Qur`an maka teori ini membahas bagaimana 

orang Islam memberikan respon terhadap Al-Qur`an.7 

       Ahmad Rafiq dalam disertasinya menuliskan tiga 

tipologi dalam resepsi terhadap Al-Qur`an, di antaranya resepsi 

eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional.8 Pertama, resepsi 

eksegesis adalah bentuk resepsi yang memposisikan Al-Qur`an 

sebagai teks berbahasa Arab dan bermakna secara bahasa. Resepsi 

 
 

6 Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya, (Yogakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), h. 277 
7 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra; Metode Kritik dan 

Penerapannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 7 
8 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the 

Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community.”, Disertasi, The Temple 

University Graduate Board, 2004 h. 147 (t.d) 
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ini berwujud dalam bentuk penafsiran ayat yang kemudian terkumpul 

dalam karya-karya tafsir. Kedua, resepsi estetis adalah bentuk resepsi 

yang mengekspresikan keindahan Al-Qur`an dalam berbagai bentuk, 

seperti melagukan dalam pembacaannya, menuliskannya dalam 

berbagai bentuk mushaf yang indah (khat), menuliskan potongan-

potongan ayatnya dalam bentuk kaligrafi dan dalam bentuk seni yang 

lain.9 Ketiga, resepsi fungsional. Bentuk resepsi ini memposisikan 

Al-Qur`an sebagai kitab yang digunakan untuk tujuan tertentu, serta 

kehadiran Al-Qur’an juga dihormati dan dimuliakan dengan penuh 

hikmat, karena dianggap memiliki nilai magis yang cukup tinggi.10  

Berdasarkan beberapa tipologi di atas, penulis memilih untuk 

memfokuskan penelitian ini pada resepsi fungsional yang 

memposisikan Al-Qur`an sebagai kitab yang digunakan untuk tujuan 

tertentu. Salah satu wujud dari resepsi fungsional ini adalah adanya 

penggunaan ayat suci Al-Qur’an pada proses hipnoterapi. Terlihat 

jelas bahwa masyarakat Jam’iyyah Ruqyah Aswaja memposisikan 

ayat ayat pilihan sebagai teks yang dibacakan dan berfungsi untuk 

mencapai tujuan tertentu, terlepas dari makna yang terkandung di 

dalam teks surah tersebut. 

Fenomena yang terjadi di masyarakat komunitas tersebut 

tidak hanya dipandang sebagai gejala yang tampak dari kulit luarnya 

saja, tetapi penulis berusaha memahami dan menggali makna 

fungsional dibalik gejala resepsi tersebut secara totalitas dan holistik. 

 
 

 9 M. Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur`an Masyarakat Gemawang Mlati 

Yogyakarta”, dalam Jurnal Qaf , Vol.3 No.1 Januari 2019, h.46 
10 Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur`an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”, 

h.50 
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Untuk mencapai makna fungsional tersebut, penulis akan melakukan 

observasi dan wawancara langsung dengan beberapa tokoh 

organisasi  
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G.  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian pada tesis ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan jenis penelitiannya Living Qur’an. 

Menurut Sulistyo Basuki penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

menurut pandangan manusia yang diteliti, sehingga berkaitan dengan 

persepsi, ide, pendapat atau kepercayaan, yang tidak dapat diukur 

dengan angka.11 Bahkan Moleong menegaskan, bahwa penelitian 

kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian.12 

1.  Jenis Penelitian  

     Penelitian ini merupakan salah satu bentuk dari penelitian Living 

Qur`an. Living Qur`an adalah salah satu studi Al-Qur`an yang 

mengkaji tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran 

Al-Qur`an atau keberadaan Al-Qur`an dalam kehidupan 

masyarakat Muslim.13 Penelitian Living Qur`an merupakan 

penelitian empirik atau lapangan (field research). 

     Dalam mendeskresipkan hasil, penulis memakai teknik 

deskriptif. Deskriptif adalah suatu teknik penulisan yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, 

gejala, atau kelompok tertentu antara antara suatu gejala dengan 

gejala lain dalam masyarakat, selanjutnya data-data itu akan 

 
 

11 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), 

h. 78 
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 7 

 13 M. Mansur, Living Qur`an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, (Yogyakarta: 

Th Press. 2007), h. 8 
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dianalisis.14 Dalam hal ini, berarti data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data tersebut 

mungkin akan didapatkan dari naskah transkip hasil wawancara, 

catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan-

catatan, dan dokumen resmi lainnya.15 

2.  Sumber Data 

     Pada penelitian ini, sumber data yang diambil berupa data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil observasi penulis terhadap praktek hipnoterapi Al-Qur’an 

pada komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja, serta hasil wawancara 

antara penulis dengan informan tertentu yaitu sesepuh, para tokoh 

agama, hipnoterapis Islami yang memiliki keahlian ruqyah, 

partisipan. 

     Sedangkan data sekunder merupakan sumber data kedua atau 

tambahan, yakni berupa sumber tertulis. Dengan kata lain, data 

yang diperoleh dalam bentuk dokumen-dokumen yang telah ada 

yang dapat mendukung data primer. Misalnya: buku, jurnal, 

ensiklopedi, dan dokumen lain yang dapat menunjang penelitian. 

3.  Teknik Pengumpulan Data  

a.  Observasi 

     Pada pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik 

observasi atau pengamatan bebas. Dalam pengamatan bebas, 

peneliti berfungsi semata-mata sebagai pengamat guna 

 
 

14 Koentjaraningrat, Metode-metode Penulisan Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 

1989), 29. 
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 



20 
 

memperoleh informasi terkait dengan fenomena yang diteliti 

dari berbagai data yang ada di luar pelaksanaan kegiatan. 

b.  Wawancara 

     Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan pihak yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan.16  

     Pada proses wawancara ini peneliti menggunakan teknik 

kombinasi antara purposive dan bergulir (bola salju).17 Teknik 

purposive ini digunakan karena peneliti sendiri memiliki 

informasi awal mengenai informan-informan yang dianggap 

mengetahui seluk beluk fenomena yang terjadi. Akan tetapi 

tidak dapat dipungkiri bahwa informan tersebut merujuk orang 

lain sebagai informan lanjutan yang dianggap dapat menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti. Oleh karena itu, teknik bergulir juga perlu digunakan. 

Penggunaan kedua teknik tersebut diharapkan dapat 

memperoleh data yang lebih kompherensif terkait dengan 

fenomena yang dikaji. 

c.  Dokumentasi  

       Selain observasi dan wawancara, teknik lain yang berkaitan 

dengan sumber data adalah dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan pengumpulan terhadap data-data terkait yang 

 
 

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
17 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 227 



21 
 

meliputi arsip-arsip dan dokumen desa maupun foto-foto 

kegiatan pelaksanaan praktik tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

menambah informasi dan melengkapi data-data yang diperoleh 

dari teknik pengumpulan data sebelumnya. 

4.  Analisis Data 

     Sesuai dengan penelitian kualitatif, penulis menggunakan model 

interaktif untuk menganalisis data dengan beberapa langkah. 

Setelah data hasil observasi dan wawancara dikumpulkan, 

selanjutnya dilakukan reduksi data, kemudian penyajian data serta 

kesimpulan dilakukan secara interaktif.18 Reduksi data dilakukan 

untuk memisahkan data utama dan data pendukung. Setelah 

melakukan ekstraksi dan mengelompokkan informasi menjadi 

beberapa unit bahasan, maka data disajikan. Kemudian data 

tersebut diinterpretasikan dan disimpulkan. 

  

 
 

18 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach), (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), h. 36 
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H. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan 

Pada penulisan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

penulisan yang berdasarkan pada pedoman penulisan proposal, 

tesis dan disertasi program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur`an 

(IIQ) Jakarta. 

2. Sistematika Penulisan 

       Pada penulisan penelitian ini penulis akan membagi dalam 

beberapa bab pokok yang meliputi: 

       Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk 

memaparkan argumentasi mengenai pentingnya penelitian serta 

alur penyelesaian penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang 

masalah, permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, serta teknik 

dan sistematika penulisan. 

       Bab kedua berisi tinjauan umum seputar Diskursus Hipnoterapi 

Islami, Taskhirul Qur’an, Living Qur’an dan Teknik Resepsi 

Fungsional Al-Qur’an. Tinjauan umum seputar teknik Resepsi Al-

Qur’an mencakup penjelasan tentang pengertian Resepsi Al-Qur’an 

dan fenomena Resepsi Al-Qur’an di masyarakat. Sedangkan kajian 

mengenai pembacaan Al-Qur`an pada hipnoterapi, mencakup 

pemaparan tentang fungsi Al-Qur`an sebagai dzikir dan do’a serta 

surah-surah tertentu yang dibacakan pada tujuan penyembuhan. 

       Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

yang terdiri dari sejarah komunitas, struktur pengurus, sarana 
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prasarana, kultur budaya komunitas, strata ekonomi anggota, 

kualitas keagamaan, penelitian, dan demografi wilayah penelitian.  

       Bab keempat merupakan hasil dari penelitian yakni penjabaran 

jawaban dari rumusan masalah yang ada pada bab pertama. Bab ini 

diawali dengan pembahasan mengenai bentuk implementasi 

pengobatan Taskhirul Qur’an dan landasan argmuntasi dari Al-

Qur’an dan Hadist. Implementasi pengobatan Taskhirul Qur’an, 

Interpretasi ayat ayat Taskhirul Qur’an kemudian dilanjut dengan 

Resepsi Fungsional Taskhirul Qur’an, analisis metode Taskhirul 

Qur’an dan Kontekstualisasi Hipnoterapi Islam dalam Metode 

Taskhirul Qur’an   

       Bab kelima adalah penutup. Pada bagian ini penulis akan 

memberikan kesimpulan sebagai ringkasan dari semua pembahasan 

serta saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti, mendalami, dan menguraikan lebih dalam 

tentang kedua metode yang penulis sampaikan pada bab sebelumnya, 

penulis mendapati beberapa kesimpulan dari pembahasan tema 

Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Hipnoterapi Islami. (Studi 

Living Qur’an Metode Taskhirul Qur’an Pada Komunitas Jam’iyyah 

Ruqyah Aswaja Cabang Bekasi), di antaranya adalah:  

1. Sejarah Metode Taskhirul Qur’an pada komunitas JRA 

diawali dengan adanya program pelatihan hypnosis yang diprakasai 

oleh kyai Jamas. Saat itu, kyai Jamas mengajarkan hypnosis kepada 

seluruh praktisi JRA. Dari situ, para anggota JRA mulai mengenal 

ilmu hipnosis dan penyembuhan pikiran bawah sadar dengan metode 

hipnoterapi.  

Setelah berjalan beberapa waktu, kyai Jamas mengundurkan 

diri dari keanggotaan dan mendirikan komunitas Satvika yang fokus 

kepada dunia hypnosis. Pengunduran diri tersebut, membuat Kyai 

Ahmad Nurhadi; salah satu murid pak Kyai Jamas yang masih 

bergabung dengan JRA resah. Resah karena JRA kehilangan guru 

hypnosis.  

Menurut Kyai Ahmad Nurhadi, bahwa metode hypnosis 

dengan ruqyah bisa disinergikan satu sama lain. Kedua metode 

tersebut mampu digabung untuk efektifitas penyembuhan seorang 

pasien. Akhirnya, Kyai Ahmad Nurhadi mulai mencetuskan metode 

Taskhirul Qur’an dan kemudian menuliskan panduan juga deskripsi 

teknik pengobatannya. Semua pengalaman dan keilmuan yang beliau 
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dapati di JRA ataupun di pondok pesantren lain, ia kombinasikan 

dalam satu metode Taskhirul Qur’an. Sehingga metode Taskhirul 

Qur’an merupakan kumpulan tajribah (pengalaman lapangan) juga 

ijazah dari guru-guru terdahulu.  

 Setelah metode Taskhirul Qur’an selesai ditulis, maka Kyai 

Ahmad Nurhadi menyetorkan kepada Gus Amak selaku mu’jiz 

(pimpinan tertinggi) di komunitas JRA dengan tujuan ditashih atau 

diberi masukan. Pada akhirnya, Gus Amak memberikan izin kepada 

Kyai Ahmad Nurhadi untuk mengajarkan metode Taskhirul Qur’an 

kepada para anggota JRA. Dari sinilah, perkembangan dan 

penyebaran ilmu metode Taskhirul Qur’an menyebar luas. 

2. Pemaknaan dan penafsiran atau interpretasi ayat ayat 

terapi yang berjumlah 9 ayat telah digambarkan secara rinci dan jelas, 

bahwa pada beberapa ayat terdapat kesamaan topik atau benang 

merah dari segi makna kata ataupun fungsi doa untuk penyembuhan 

pada suatu gangguan dan peyakit.  

Pada beberapa ayat yang lain bersifat sebaliknya, tidak ada 

korelasi atau kesesuaian tema antara tujuan dengan makna tafsir yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Keilmuan tersebut dilandasi karena 

ijazah dari guru sebelumnya.  sebagai murid maka pak Kyai Ahmad 

Nurhadi hanya menjalankan dan mengamalkan ilmu yang didapatkan 

dari ijazah oleh guru-guru beliau atau hasil percobaan (tajribah) 

3. Implementasi Metode Taskhirul Qur’an pada proses 

penyembuhan adalah dengan mengenal macam macam gangguan 

penyakit jasmani ataupun non fisik. Setelah mengetahui jenis 

penyakit tersebut, ayat suci Al-Qur’an mengobati dari bagian 
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terpenting yaitu sisi ruh, lalu hati, alam bawah sadar, perasaan, akal 

dan jasmani.  

Jika seseorang terkena penyakit jasmani seperti sakit kepala, 

maka ketika dibacakan ayat suci Al-Qur’an, ayat tersebut langsung 

melakukan scanning penyakit dari sisi ruh, lalu hati, alam bawah 

sadar, perasaan, akal, dan jasmani. Pada saat yang bersamaan Al-

Qur’an secara otomatis mengobati penyakit penyakit yang tidak 

terdeteksi oleh kriteria fisik saja.   

Jika seseorang mempunyai gangguan fisik dan setelah 

ditaskhirul Qur’an belum sembuh, bukan berarti ayat suci Al-Qur’an 

tidak bisa menyembuhkannya, melainkan Al-Qur’an telah mengobati 

penyakit penyakit yang terdeteksi dari level atas menuju bawah.  

Terdapat sembilan ayat dan empat teknik Taskhirul Qur’an 

digunakan oleh anggota JRA yang berjumlah ribuan; mereka 

meyakini, mengamalkan, dan mendakwahkan Al-Qur’an sebagai 

obat pertama dan utama untuk manusia. Bentuk penerimaan 

tersebutlah yang menjadi dasar, bahwa Taskhirul Qur’an merupakan 

bentuk resepsi fungsional di kalangan ummat Islam, khususnya kaum 

nahdliyyin.  

Adapun bentuk resepsi dari Taskhirul Qur’an, penulis 

membaginya dari dua sisi; sisi pertama adalah sisi terapis dan sisi 

kedua dari sisi pasien. Pada sisi terapis, resepsi Al-Qur’an dalam 

bentuk: 1. Menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan landasan 

dalam mengobati pasien. 2. Menggunakan Al-Qur’an sebagai obat 

dalam sugesti penyembuhan. 3. Meyakini Al-Qur’an sebagai 

penawar penyakit dalam tubuh manusia dan makhluk. 4. 

Mengamalkan dan menggaungkan doktrin Al-Qur’an sebagai obat 
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pertama dan utama kepada seluruh ummat Muslim di Indonesia. 5. 

Memakai Al-Qur’an dalam proses induksi dan relaksasi menuju 

kondisi trance / khusyu’ 

Pada resepsi pasien, terjadi penerimaan Al-Qur’an sebagai 

berikut: 1. Meyakini Al-Qur’an merupakan mukjizat yang 

mengandung obat (syifa). 2. Meyakini Al-Qur’an mampu 

menghilangkan perasaan was-was. 3. Meyakini Al-Qur’an mampu 

mendatangkan rezeki. 4. Meyakini Al-Qur’an mampu mengobati 

depresi dan penyakit psikologi. 5. Meyakini Al-Qur’an mampu 

mengobati phobia. 
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B. Kritik dan Saran 

Pada bagian ini, penulis selaku peneliti memberikan 

beberapa kritik dalam penelitian Metode Taskhirul Qur’an dengan 

tujuan untuk merekonstruksi bagian yang perlu diperbaiki dan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Kritik 

Berikut kritik penulis selaku peneliti yang menemukan 

beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. 

a. Kritik perbaikan dari sisi administrasi pasien. Para 

terapis metode Taskhirul Qur’an perlu diberikan edukasi tentang 

pencatatan data pasien dan penyimpanan dokumen rahasia tersebut, 

sehingga, apapun data dan keluhan yang disampaikan oleh pasien / 

marqy maka tercatat dengan baik dan benar. Ini juga menjadi bukti 

valid kepada para terapis untuk bisa memilih teknik apa yang tepat 

untuk penyembuhan sang pasien. Selain itu data administrasi bisa 

digunakan kembali saat pasien berobat yang kedua kali pada sang 

terapis. Data tersebut juga sangat dibutuhkan oleh terapis apabila 

klien kembali dengan jeda pengobatan pasien yang lama karena 

kendala teknis ataupun waktu dan lainnya 

b. Ketua atau tim divisi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja perlu 

mencari sumber dan silsilah doa-doa Taskhirul Qur’an lebih dalam 

dan mendapatkan asal usul sumber doa seperti kiyai, guru, atau 

keluarga terdekat apabila sang guru sudah meninggal. Pencarian 

silsilah sanad doa pada metode Taskhirul mampu memperkuat 

filosofi, pemilihan teknik dan dalil yang lebih tepat dan kuat. Selain 

itu, dengan melacak silsilah sanad keilmuan doa-doa pada metode ini 
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menambahkan keyakinan dan kepercayaan pada terapis, pasien atau 

masyarakat secara umum. 

c. Perlunya perbaikan buku Taskhirul Qur’an dengan 

menambahkan panduan SOP (Standard Operational Procedure) 

untuk para roqy/terapis Taskhirul Qur’an ketika menjalankan 

praktek keilmuan metode tersebut. SOP. Isi dari buku panduan 

tersebut berupa etika, langkah-langkah, format data pasien yang 

harus diisi, teknik yang digunakan, hal-hal preventif, dalil-dalil, 

filosofi teknik, dan berbagai macam arahan jelas dari awal hingga 

akhir, sehingga seorang terapis Taskhirul Qur’an mengetahui dengan 

jelas dan benar ketika membaca buku tersebut dalam sekali baca. 

Pada buku Taskhirul Qur’an yang sudah ada ini, teknik 

Taskhirul Qulub tidak mampu dibaca oleh orang awam dikarenakan 

masih banyak kode dan penjelasan yang kurang sistematis. Teknik 

yang tertera seperti hanya bagan rumus dari ringkasan yang 

dijelaskan oleh pencetus metode tersebut dan sulit dimengerti 

dikarenakan perlu atau syarh lebih detil yang menggambarkan 

konsep tersebut. 

d. Belum adanya video panduan dari setiap teknik. 

Penting untuk melakukan pembuatan video panduan dari setiap 

teknik dan diupload ke sosial media komunitas sehingga akses dan 

informasi juga ilmu dapat diduplikasi oleh para terapis di seluruh 

pelosok daerah di Indonesia tanpa terhalang oleh jarak, waktu, 

maupun finansial pendanaan untuk sebuah pertemuan darat. 
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2. Saran 

Pada bagian ini, terdapat beberapa obyek penelitian lain 

yang bisa dibahas oleh peneliti selanjutnya dikarenakan pembatasan 

obyek penelitian. Di antaranya adalah seberapa besar dan sering 

metode Taskhirul Qur’an ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh anggota JRA. Selain itu tema penyembuhan berbasis Al-Qur’an 

yang digaungkan oleh JRA tentang ruqyah, bekam, totok, gurah juga 

menjadi peluang penelitian Living Qur’an pada segmen yang lain. 

Penelitian Living Qur’an yang masih terbuka lebar untuk didalami.  

Pada bagian akhir, penulis juga membutuhkan saran, kritik 

dan data yang mampu menambah kekuatan dari penelitian yang 

dimuat. Penulis yakin masih banyak terjadi kekurangan, kekhilafan 

maupun kesalahan pada tesis ini, maka penulis berharap untuk bisa 

diberikan masukan juga nasehat untuk menyempurnakan penelitian 

yang sudah penulis teliti dan jabarkan.  
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